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Assalamu‟alaikum Wr.Wb 

Selamat pagi dan salam sejahtera bagi kita semua 

Yang kami hormati  

 Bupati Kabupaten Jember Ibu dokter Farida Magister Manajemen Rumah 
Sakit 

 Ketua PD IAI Jawa Timur Bpk Doktor Abdul Rahem Apt 
 Yang kami hormati Para pemateri, Bapak Sugiyarto, Bapak Danang Tjandra, 

Bapak Muhammad Yahya, Ibu Tritunggal Hariyani, dan juga dokter lula kamal 

 Ketua PC IAI Jember Bapak Andar Rajito, Sfarm Apt 
 

Serta Bapak dan Ibu peserta seminar yang berbahagia 

Pertama-tama marilah kita panjatkan puji syukur kehadirat Allah SWT karena berkat 
rahmat dan hidayah-Nya, pada hari ini kita dapat berkumpul di sini untuk bersama-
sama mengikuti acara Rakerda PD IAI Jawa Timur dan Seminar Nasional dengan 
tema: “Peningkatan profesionalisme Apoteker dalam Menjalankan Praktek 

Kefarmasian di Era 4.0”. 

Rakerda PD IAI Jawa Timur dan Seminar Nasional ini merupakan kolaborasi IAI PD 
Jatim dengan Fakultas Farmasi Universitas Jember untuk menggabungkan kegiatan 
rakerda dengan seminar nasional kefarmasian. Kalau biasanya fakultas farmasi 
berkolaborasi dengan PC IAI kali ini dengan PD IAI. Terima kasih atas 
kerjasamanya. 

Bapak, Ibu dan hadirin yang berbahagia 

Seperti yang telah kita ketahui kemajuan dan perkembangan dalam bidang teknologi 
informasi, menjadi tantangan dalam pelayanan dunia kesehatan. Tantangan yang 
akan dihadapi di era revolusi industri 4.0 memerlukan persiapan pribadi dan 
profesionalitas para apoteker. Inovasi teknologi harus dapat kita manfaatkan untuk 
mengatasi problematika yang dihadapi di bidang kesehatan khususnya bidang 
kefarmasian. Oleh karena itu, dengan diadakannya Seminar Nasional ini kami 
harapkan akan dapat dijadikan sebagai wahana bagi para apoteker dalam bertukar 
pikiran dan berdiskusi dengan para pemateri yang mumpuni dibidangnya tentang 
bagaimana meningkatan profesionalisme Apoteker dalam Menjalankan Praktek 
Kefarmasian di Era 4.0.  
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Tujuan kedua dari kegiatan ini adalah menjalin silaturahmi sejawat apoteker. Pada 
kegiatan seminar dan rakerda IAI seperti ini umumnya menjadi ajang temu 
kangen/reuni teman ataupun sahabat lama. Semoga kegiatan ini dapat 
meningkatkan silaturahim sejawat apoteker yang dapat memepererat kebersamaan 
para apoteker. 

 Terima kasih kami sampaikan kepada para pemateri yang sudah berkenan berbagi 
wawasan dan pengalaman di seminar ini. 

Terima kasih kasih juga kami sampaikan kepada Bupati Jember Ibu Faida yang 
sudah menfasilitasi kami untuk dapat menggunakan aula pemda Jember untuk 
kegiatan ini. Fakultas Farmasi Universitas Jember juga banyak disuport oleh pemda 
khususnya oleh RSUD DR Subandi dan Puskesmas di Jember serta Intalasi 
Farmasi Kabupaten dalam pembelajaran di profesi apoteker. Terima kasih dukungan 
dan bantuannya, Kalau boleh usul kalau bisa apoteker di puskesmasnya di tambah 
karena kita kesulitan mencari puskesmas di Jember yang ada apotekernya untuk 
dijadikan tempat magang. Kami berharap di Jember bisa seperti di Surabaya atau di 
Sidoarjo yang hampir semua puskesmasnya ada apoteker nya. Semoga kedepan 
apoteker di puskesmas di Jember bisa bertambah. 

Terima kasih juga kami sampaikan kepada panitia rakerda dan seminar yang telah 
bekerja keras menyiapkan kegiatan ini 

Terima kasih juga kami sampaikan pada para sponsor yang mendukung kegiatan ini 

Sebelum menutup sambutan ini, kami menyampaikan permohonan maaf apabila 
dalam penyelenggaraan rakerda dan seminar nasional ini ada kekurangan ataupun 
ada hal-hal yang kurang menyenangkan. 

Akhir kata, selamat mengikuti seminar nasional dan rangkaian kegiatan rakerda PD 
IAI 

Semoga apa yang kita lakukan dalam kegiatan ini bermanfaat bagi kemajuan profesi 
apoteker di masa mendatang. Amin ya rabbal „alamin 

Terima kasih atas perhatiannya, wabillahitaufik walhidayah.  

Wassalamu‟alaikum Wr.Wb 
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Puji syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa atas 

terselenggaranya RAKERDA, SEMINAR, PRESENTASI ILMIAH/POSTER DAN 

PELATIHAN 2019 pada hari Sabtu, 27 Juli 2019 di Aula PB. Sudirman Pemkab 

Jember. Seminar ini diselenggarakan atas kerja sama antara Fakultas Farmasi 

Universitas Jember dan Ikatan Apoteker Indonesia Cabang Jember. 

Seminar ini mengusung tema “Peningkatan Profesionalisme dalam 

Menjalankan Praktik Kefarmasian di Era 4.0” dengan tujuan untuk meningkatkan 

kualitas praktek kefarmasian di tengah perubahan jaman yang semakin pesat. 

Semoga acara yang Kami adakan dapat bermanfaat bagi semua pihak dan 

kami ucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada semua pihak yang telah 

berperan dalam suksesnya acara seminar ini. 

 

 

Jember, Agustus 2019 
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Penentuan Aktivitas Antioksidan dan Antidiabetes Ekstrak Daun 
Trenggulun (Protium javanicum Burm.F) Secara In Vitro 

 
Lestyo Wulandari1*, Ainun Nihayah1, Ari Satia Nugraha1 

1Fakultas Farmasi, Universitas Jember, Indonesia 
*Email : lestyowulandari@unej.ac.id 

 
 

ABSTRAK 
 

Trenggulun (Protium javanicum Burm.f) merupakan tanaman pohon 
dengan famili Bursaceae, yang banyak terdapat di Jawa. Tujuan penelitian ini 
adalah penentuan aktivitas antioksidan dan antidiabetes daun Trenggulun. Daun 
diekstraksi menggunakan metanol dan etil asetat kemudian ekstrak dievaluasi 
aktivitas antioksidan menggunakan metode DPPH dan aktivitas antidiabetes 
menggunakan metode penghambatan alfa amilase. Kekuatan aktivitas 
antioksidan dan antidiabetes dapat dilihat dari nilai IC50 yang diperoleh. Nilai 
IC50 aktivitas antioksidan ekstrak metanol dan etil asetat adalah 9.80 dan 118.68 
µg/mL, sedangkan nilai IC50  aktivitas penghambatan alfa amilase ekstrak 
metanol dan ekstrak etil asetat adalah 539.83 dan 2397.84 µg/mL. 

 
Kata Kunci : Trenggulun, Antioksidan, Anti-diabetes 
 

ABSTRACT 
 

Trenggulun (Protium javanicum Burm.f) is a tree plant with the family 
Bursaceae, which is widely found in Java. The purpose of this study was to 
determine the antioxidant and antidiabetic activity of Trenggulun leaves. The 
leaves were extracted using methanol and ethyl acetate then the extract was 
evaluated for antioxidant activity using the DPPH method and antidiabetic activity 
using the alpha amylase inhibition method. The strength of antioxidant and 
antidiabetic activity can be seen from the IC50 values obtained. The IC50 values 
of the antioxidant activity of methanol and ethyl acetate extracts were 9.80 and 
118.68 µg / mL, while the IC50 values of the inhibitory activity of alpha amylase 
methanol extract and ethyl acetate extract were 539.83 and 2397.84 µg / mL. 

 
Keyword : Trenggulun, Antioxidant, Anti-diabetes 
 

PENDAHULUAN  

Dalam peradaban manusia, tumbuhan telah banyak dimanfaatkan salah 

satunya sebagai pengobatan suatu penyakit. Selain itu penggunaan tumbuhan 

sebagai obat tradisional telah diuji dan terbukti efektif untuk pengobatan dalam 

jangka panjang tanpa atau sedikit menimbulkan efek samping dibandingkan obat 

sintetis. Indonesia merupakan negara yang kaya akan keanekaragaman hayati. 

Sekitar 40.000 jenis tumbuhan tersebar di Indonesia dan 6.000 diantaranya 

merupakan tumbuhan yang berpotensi sebagai obat. Salah satu tumbuhan yang 

berpotensi sebagai obat adalah trenggulun. 
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Trenggulun (Protium javanicum) merupakan tumbuhan yang banyak 

ditemukan di Jawa. Tumbuhan ini biasanya dimanfaatkan bagian kayunya 

sebagai bahan bagunan dan alat-alat bangunan sedangkan daunnya jarang 

sekali digunakan dan dibuang begitu saja. Pada penelitian sebelumnya 

trenggulun diketahui memiliki aktivitas antiinflamasi dan antibakteri, namun belum 

dilakukan penelitian pada aktivitas antioksidan dan antidiabetes. Pada tumbuhan 

lain dari famili Bursacea yakni Protium heptaphyllum telah dilakukan studi pada 

mencit terbukti memiliki khasiat antidiabetes (Santos dkk., 2012). Menurut 

Farnsworth (1966), golongan tumbuhan dalam satu famili dimungkinkan memiliki 

kandungan dan khasiat yang hampir sama 

Diabetes menjadi penyebab kematian urutan ketiga di Indonesia setelah 

stroke dan IHD (Ischemic Heart Disease). Setiap tahunnya penderita diabetes 

dan kasus kematian akibat diabetes selalu mengalami peningkatan (WHO, 

2015). Diabetes merupakan kondisi hiperglikemik kronik yang mengganggu 

metabolisme karbohidrat, lemak dan protein diakibatkan karena kerusakan 

sekresi insulin, aksi insulin ataupun keduanya (Abelson, 1990). Kondisi 

hiperglikemik terlibat dalam proses pembentukan radikal bebas yang 

menyebabkan autooksidasi dari glukosa, glikasi protein dan aktivasi jalur 

metabolisme poliol, selanjutnya mempercepat pembentukan senyawa oksigen 

reaktif yang dapat meningkatkan modifikasi molekul. Modifikasi molekul pada 

berbagai jaringan mengakibatkan ketidakseimbangan antara antioksidan protektif 

dan peningkatan produksi radikal bebas. Hal ini berakibat awal kerusakan 

oksidatif atau biasa disebut dengan stress oksidatif (Basha dan Kumari, 2012). 

Radikal bebas dapat didefiniskian sebagai suatu spesies kimia yang reaktif, 

memiliki satu elektron tidak berpasangan pada orbit terluar (Rahman, 2007). 

Radikal bebas dapat bersifat merusak jika terjadi stress oksidatif yaitu suatu 

kondisi jumlah radikal bebas dan antioksidan dalam tubuh tidak seimbang. Selain 

itu radikal bebas dilaporkan dapat menjadi penyebab beberapa penyakit seperti 

diabetes melitus, gangguan neurodegeneratif (Alzheimer‟s dan Multiple 

sclerosis), penyakit kardiovaskular, penyakit saluran pernafasan (asma) dan 

berbagai kanker (Basha dan Kumari, 2012). Maka dari itu dibutuhkan suatu 

penangkal radikal bebas yaitu antioksidan 

Radikal bebas dapat diatasi dengan antioksidan merupakan suatu senyawa 

yang dapat menghambat terjadinya proses oksidasi dari ROS (turunan oksigen 

lainnya yang reaktif). Antioksidan ikut andil dalam mekanisme pertahanan 
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organisme melawan patogen yang diakibatkan oleh radikal bebas, untuk 

mengukur aktivitas antioksidan pada tumbuhan dapat digunakan metode DPPH. 

DPPH merupakan radikal bebas yang stabil larut dalam metanol maupun etanol. 

Reduksi radikal bebas DPPH akan ditentukan dengan penurunan absorbsi pada 

panjang gelombang 517 nm dan larutan yang akan berubah warna dari ungu 

menjadi kuning. Metode memiliki beberapa keuntungan seperti pengujiannya 

yang cepat, mudah dilakukan, dapat bereaksi dengan semua sampel meskipun 

memiliki aktivitas antioksidan yang lemah dan merupakan metode yang 

ekonomis (Kedare dan Singh, 2011) 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi aktivitas antioksidan dan 

antidiabetes daun trenggulun sehingga dapat digunakan sebagai pengobatan 

tradisional untuk mengurangi efek merugikan dari penggunaan obat sintetis. 

 

BAHAN DAN METODE  

Alat 

Ultrasonik (Elmasonic), pompa vakum, spektrofotometer (U-1800 Hitachi), 

mikropipet (Socorex), neraca analitik (Sartorius), pH meter (Denver instrument), 

Bahan 

Tumbuhan yang digunakan dalam penelitian ini adalah daun trenggulun yang 

didapatkan dari Taman Nasional Meru Betiri (TNMB) yang diambil secara acak. 

Etil asetat, metanol, reagen DPPH (Sigma-Aldrich), akuabides, enzim α-amilase 

(Sigma-Aldrich), natrium hidrogen fosfat (Na2HPO4), natrium dihidrogen fosfat 

(Na2H2PO4), vitamin C (Sigma Aldrich), natrium hidroksida (NaOH), pati (Merck 

KgaA), substrat pati (Sigma Aldrich), akarbose (Sigma-Aldrich), kalium natrium 

tartat (Na-K tartat), 3,5-dinitrosalisilat (Sigma-Aldrich). 

Metode 

1. Pembuatan Esktrak Daun Trenggulun (Protium javanicum Burm.f) 

Sampel daun trenggulun dideterminasi, diserbuk dan diekstraksi 

menggunakan metode ultrasonik. Serbuk halus 60 g diberi metanol 600 mL 

(1:10) kemudian di ultrasonik selama 60 menit, dilakukan hal yang sama 

menggunakan pelaut etil asetat. Setelah itu ekstrak cair disaring menggunakan 

corong bunchner. Lalu dipekatkan menggunakan rotary evaporator dengan suhu 

50 oC dan dioven pada suhu 50 oC. Dihitung nilai rendemen masing-masing 

ekstrak untuk mengetahui kesetaraan tiap gram ekstrak kental dengan simplisia. 

 

Digital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id
http://repository.unej.ac.id


 

PROSIDING SEMINAR NASIONAL DAN RAKERDA IAI JAWA TIMUR 
2019 

117 

 

 
Fakultas Farmasi Universitas Jember 

 

  

2. Penentuan aktivitas antioksidan dengan metode DPPH 

Uji  aktivitas  antioksidan  dilakukan  dengan  menggunakan  metode  

DPPH  (2,2-difenil-1-pikrilhidrazil) sebanyak 10 mg ekstrak dilarutkan dalam 

metanol hingga 10 ml sebagai larutan induk, larutan induk dipipet sejumlah 

tertentu hingga membentuk konsentrasi 10, 20, 30, 40 50, 60, 70, 80,100 µg/mL. 

untuk ekstrak etil asetat ditimbang 10 mg dilarutkan dalam metanol 10 ml dan 

dipipet sejumlah tertentu membentuk konsentrasi 100, 200, 300, 400, 500, 600, 

700, 800, 900, 1000 µg/mL. Selanjutnya dipipet 0,3 mL ekstrak dan ditambahkan 

1,2 mL DPPH 0,1mM (Molyneux, 2004). Serapan diukur dengan menggunakan 

spektrofotometer. Perlakuan yang sama dilakukan pada kontrol negatif sebagai 

blanko (semua reagen tanpa ekstrak) dan kontrol positif vitamin C dengan 

konsentrasi 5, 10, 15, 20, 25, 30 µg/mL. Hasil pengukuran absorbansi dihitung 

persentase aktivitas antioksidan dengan Nilai IC50 adalah konsentrasi yang 

mampu meredam DPPH sebesar 50%. Nilai IC50 diperoleh dengan 

memasukkan nilai y = 50 pada persamaan y = bx + a dan nilai x menunjukkan 

nilai IC50. 

3. Penentuan Aktivitas Antidiabetes 

Penentuan aktivitas antidiabetes dilakukan menggunakan metode 

peghambatan enzim α-amilase dan menggunakan reagen DNS (asam 3,5-

dinitrosalisilat). Sebanyak 100 mg ekstrak ditimbang kemudian dilarutan dalam 

dapar 10 mL. diambil 100 µL ekstrak metanol dengan konsentrasi 100 - 1000 

µg/mL dan ekstrak etil aseat dengan konsentrasi 1200-2700 µg/mL. kemudian 

ditambahkan 25 µL enzim α-amilase 20U/mL dinkubasi 10 menit, kemudian 

ditambahkan 100 µL substrat (pati) dinkubasi kembali selama 10 menit dan 

ditambhkan dengan DNS kemudian dipanaskan selama 15 menit. Pengukuran 

absorbansi dilakukan pada panjang gelombang 540 nm. Akarbsose digunakan 

sebagai kontrol positif. Kemampuan penghambatan dihitung mengguakan 

persamaan (2). Kontrol negatif yaitu semua larutan tanpa enzim. Kemudian 

dihitung nilai IC50 dengan memasukkan nilai y = 50 pada persamaan y = bx + a 

dan nilai x menunjukkan nilai IC50. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Determinasi Daun Trenggulun 

Hasil determinasi di Balai Konservasi Tumbuhan Kebun Raya Purwodadi 

LIPI Pasuruan menujukkan jika tumbuhan yang digunakan merupakan trengulun 
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(Protium javanicum Burm.f) famili Bursaceae. Ekstraksi daun trenggulun 

memberikan nilai rendemen ekstrak metanol yang lebih besar dibandingkan 

ekstrak etil asetat. 

Tabel 1 Hasil rendemen serbuk simplisia trenggulun 

Sampel 
Berat simplisia 

(gram) 
Berat ekstrak kental 

(gram) 
Rendemen (%b/b) 

EMT 60,30 15,05 24,91 

EAT 60,20 1,00 1,65 

Keterangan: EMT (ekstrak metanol trenggulun), EAT (ekstrak etil asetat trenggulun) 
 

Perbedaan pelarut mempengaruhi jumlah rendemen yang didapatkan. 

Pelarut metanol memiliki persen rendemen yang lebih besar dibandingkan 

pelarut etil asetat hal ini disebabkan karena pelarut metanol merupakan pelarut 

universal yang dapat melarutkan senyawa senyawa polar hingga senyawa-

senyawa dengan tingkat kepolaran yang rendah sedangkan pelarut etil asetat 

merupakan pelarut semipolar hanya mampu melarutkan senyawa-senyawa yang 

bersifar semipolar (Marjoni, 2016). 

Penetapan Aktivitas Antioksidan 

Pada penelitian ini penetapan aktivitas antioksidan dilakukan dengan 

metode DPPH. Metode DPPH dipilih karena merupakan metode yang relatif 

mudah dan cepat selain itu metode ini memiliki senstivitas yang tinggi sehingga 

masih dapat digunakan untuk mengukur meskipun aktivitas antioksidannya 

lemah (Kedare dan Singh, 2011). Pengukuran dengan cara spektrofotomoter UV-

VIS pada panjang gelombang 515 nm. Vitamin C digunakan sebagai kontrol 

positif. 

Tabel 2 Hasil penentuan IC50 aktivitas antioksidan 
Sampel IC50 (ppm) ± SD (ppm) CV (%) 

EMT 9,799 ± 0,113 1,155 

EAT 118,683 ± 0,205 0,173 

Vitamin C 2,440 ± 0,090 3,702 
Keterangan: EMT (ekstrak metanol trenggulun), EAT (ekstrak etil asetat trenggulun) 
 

Nilai IC50 untuk aktivitas antioksidan adalah konsentrasi ekstrak yang 

menyebabkan penurunan konsentrasi DPPH sebesar 50% dari konsentrasi awal 

DPPH (Febrinda dkk., 2013). Berdasarkan hasil diatas aktivitas antioksidan 

ekstrak metanol trenggulun (EMT) memiliki aktivitas antioksidan yang sangat 

kuat yaitu 9,799 ± 1,155 µg/mL sedangkan untuk ekstrak etil asetat trenggulun 
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(EAT) memiliki aktivitas antioksidan sedang yaitu rata-rata 118,683 ± 0,173 

µg/mL. Berdasarkan data tersebut ekstrak metanol trenggulun sangat poten 

sebagai antioksidan alami yang mampu melawan radikal bebas. Perbedaan nilai 

aktivitas antioksidan pada ekstrak metanol trenggulun dengan ekstrak etil asetat 

dapat disebabkan karena senyawa-senyawa yang bertindak sebagai agen 

antioksidan banyak larut pada pelarut polar seperti metanol dibandingkan dengan 

etil asetat yang merupakan pelarut semipolar. Senyawa – senyawa yang 

bertindak sebagai antioksidan adalah asam fenolat dan flavonoid. Flavonoid dan 

asam fenolat dapat mendonorkan proton ke senyawa radikal bebas dan dapat 

mencegah terbentuknya ROS (reactive oxygen species) dengan menghambat 

enzim yang terlibat dalam pembentukan ROS (Carolina dkk., 2012). 

Penetapan Aktivitas Antidiabetes 

Penetapan aktivitas antidiabetes pada penelitian ini dilakukan dengan 

metode penghambatan α-amilase. Enzim α-amilase merupakan suatu enzim 

yang digunakan untuk memecah pati (karbohidrat kompleks) menjadi karbohidrat 

sederhana. Alasan pemilihan metode penghambatan α-amilase karena metode 

ini telah divalidasi oleh Khairunisa (2017) dan lebih ekonomis dibandingkan 

metode lainnya. Pada penelitian ini digunakan akarbose sebagai kontrol positif. 

Akarbose merupakan obat antidiabetes khususnya tipe 2 yang kerjanya 

menghambat enzim α-glukosidase selain itu dapat pula menghambat enzim α-

amilase (Agarwal dan Gupta, 2016). 

Tabel 3 Hasil penentuan IC50 aktivitas antidiabetes 

Sampel IC50 (ppm) ± SD (ppm) CV (%) 
EMT 539,836±16,079 2,978 

EAT 2397,840±35,254 1,470 

Akarbose 24,877±0,099 0,404 
Keterangan: EMT (ekstrak metanol trenggulun), EAT (ekstrak etil asetat trengulun) 

Hasil penelitian yang ditunjukkan pada tabel 3 diperoleh bahwa ekstrak 

metanol memberikan nilai IC50 sebesar 539,826 µg/mL; ekstrak etil asetat 

2397,840 µg/mL dan akarbose 24,876 µg/mL. Ekstrak etil asetat memiliki nilai 

IC50 yang besar dibandingkan ekstrak metanol, sehingga menujukkan bahwa 

aktivitas penghambatan enzim α-amilase ekstrak metanol memiliki kemampuan 

menghambat α-amilase yang lebih besar. Perbedaan nilai IC50 pada kedua 

ekstrak metanol dan etil asetat dapat disebabkan karena senyawa yang 

bertindak sebagai antidiabetes lebih larut dalam pelarut polar yaitu metanol 
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dibandingkan pelarut semipolar etil asetat. Senyawa yang berperan dalam 

aktivitas antidiabetes adalah flavonoid. Flavonoid merupakan golongan dari 

senyawa polifenol yang cenderung larut dalam pelarut polar dan sedikit larut 

dalam pelarut semipolar. Mekanisme antidiabetes flavonoid melalui 

penghambatan α-amilase dan α-glukosidase serta menghambat pencernaan dari 

pati (Shankaraiah dkk., 2012) 

KESIMPULAN 

Ekstrak daun trenggulun diperoleh ekstrak metanol memiliki aktivitas 

antioksidan yang kuat dengan  nilai  IC50  sebesar  9,799  µg/mL sedangkan  

untuk  ekstrak  etil  asetat  trenggulun  (EAT) memiliki aktivitas antioksidan 

tergolong sedang sebesar 118,683 µg/mL. Sedangkan pada aktivitas antidibetes 

kedua ekstrak cenderung kurang aktif dalam menghambat enzim α-amilase 

dengan nilai IC50 ekstrak metanol sebesar 539,826µg/mL dan ekstrak etil asetat 

2397,840 µg/mL.  
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